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Abstract
Cardiac catheterization is an invasive diagnostic procedure. Cardiac catheterization is an
action that can cause anxiety. The purpose of this study was to determine the factors
associated with anxiety in patients undergoing cardiac catheterization. This type of research
is descriptive analytic, with total sampling technique and the number of respondents is 40
people. Data analysis used the chi-square test and the Manova test. The results of the study
used chi-square found that there was a relationship between anxiety and past experience,
education, knowledge, age, and gender, with a p-value
<0.005. The Manova test explains that there is a relationship between anxiety and past
experience, age and gender with a p-value <0.005. Conversely, there is no relationship
between anxiety and education and knowledge with a p-value > 0.005. It is recommended
for future researchers to include more samples and add the independent variable family
support, because this also affects patient anxiety in undergoing cardiac catheterization.
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Abstrak

Kateterisasi jantung merupakan tindakan prosedur diagnostik invasif, Tindakan kateterisasi
jantung merupakan tindakan yang dapat menimbulkan kecemasan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kecemasan pada
pasien yang menjalani tindakan kateterisasi jantung. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
analitik, dengan teknik total sampling dan jumlah responden sebanyak 40 orang. Analisa
data menggunakan uji chi-square dan uji Manova. Hasil penelitian ini dengan uji chi-square
menunjukkan adanya hubungan antara kecemasan dengan pengalaman masa lalu,
pendidikan, pengetahuan, usia, dan jenis kelamin, dengan nilai p- value<0,005. Uji manova
menjelaskan bahwa ada hubungan anatara kecemasan dengan pengalaman masa lalu,
usia dan jenis kelamin dengan p-value <0,005. Sebaliknya tidak ada hubungan antara
kecemasan dengan pendidikan, dan pengetahuan dengan p-value

>0,005. Direkomendasi untuk melakukan penelitian lanjutan dengan sampel lebih banyak
dan menambahkan variabel dukungan keluarga, karena hal in juga mempengaruhi
kecemasan pasien dalam menjalani kateterisasi jantung.

Kata kunci: Angiografi, Kateterisasi Jantung, Kecemasan, Penyakit Jantung Koroner
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PENDAHULUAN

Penyakit Jantung Koroner (PJK)
merupakan penyakit pada jantung yang
terjadi akibat penurunan suplai darah ke
otot jantung yang disebabkan oleh
aterosklerosis. Pemeriksaan diagnostik
pada PJK dapat dideteksi secara invasif
dan non-invasif. Prosedur invasif untuk
mengetahui adanya sumbatan pada
arteri koroner salah satunya adaalah
kateterisasi jantung yang biasa disebut
dengan tindakan coronary angiography
(CAG). Tindakan kateterisasi jantung
merupakan tindakan yang dapat
menimbulkan kecemasan diantaranya
cemas akan rasa nyeri terkait tindakan,
terpisah dari keluarga dan teman serta
cemas akan hasil dari tindakan
kateterisasi yang mungkin  buruk
(Hutagalung, Susilaningsih, & Mardiyah,
2014). Kecemasan adalah rasa takut
yang tidak jelas disertai dengan perasaan
ketidakpastian (Stuart, 2016).

Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Simanjuntak (2014)
terhadap 38 responden di RSUP Adam
Malik Medan didapatkan bahwa tingkat
kecemasan pasien yang akan menjalani
tindakan kateterisasi jantung adalah
kecemasan sedang (55,3%), kecemasan
ringan (31,6), dan kecemasan berat
(13,2%). Penelitian lain terhadap 44
orang pasien yang berusia 39-77 tahun
menyatakan bahwa prosedur medis
invasif kateterisasi jantung
dikonseptualisasikan sebagai krisis dalam
kemampuan kognitif, dan mereka
mengatakan pendidikan  kesehatan
penting diberikan kepada pasien yang
akan menjalani kateterisasi jantung untuk
sebagai persiapan psikologis pasien yang
akan menjalani kateterisasi jantung untuk
mengurangi tekanan psikologis yang
dialami pasien (Elsay, Elshemy & Elsays,
2016).

Studi ini juga di dukung oleh
Sebuah studi yang dilakukan oleh Carrol,
Malecki-Ketchel, dan Astin (2017)
mengatakan bahwa pendidikan
kesehatan tentang prosedural dan
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persiapan psikologis dapat mengurangi
tekanan psikologis pada pasien yang
menjalani kateterisasi jantung. Studi awal
menggunakan kusioner dan observasi
terdahulu yang dilakukan oleh penulis
terhadap 10 orang pasien yang akan
menjalani tindakan kateterisasi jantung 7
orang mengatakan bahwa mereka cemas
akan tindakan yang dilakukan.
Berdasarkan uraian diatas peneliti
teratarik melakukan penelitian Yang
bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor
yang berhubungan dengan kecemasan
pada pasien yang akan menjalani
tindakan kateterisasi jantung diruang
rawatan GB 3 Rumah Sakit Murni Teguh
Medan.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian kuantitatif dengan desain
deskriptif analitik dan Teknik
pengumpulan sampel dengan
menggunakan total sampling serta
jumlah sampel adalah 40 orang.
Instrumen  menggunakan  kusioner
tingkat pengetahuan dengan jumlah 10
pertanyaan yang diadopsi dari Ayu &
Muflihatin (2020). Sementara kuisioner
tingkat  kecemasan menggunakan
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
dengan jumlah 14 pertanyaan dan yang
diadopsi dari Chrisnawati & Aldino
(2019). Analisa data dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi,
uji chi-square dan uji Manova.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pengalaman Masa Lalu,
Pendidikan, Pengetahuan, Usia, Jenis
Kelamin Terhadap Kecemasan Pada
Pasien Yang Akan Menjalani Kateterisasi
Jantung/Angiografi Di Ruang Rawatan
GB 3 Rumah Sakit Murni Teguh Medan
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Variabel f %

Pengalaman Masa Lalu
Tidak pernah 17 42,5%
Pernah 23 57,5%
Pendidikan ; ; ;
Tidak sekolah 8 20% ger_dﬁ')sarkan t?jbel glatjas dllietahw bah;/va
sD 11 275% ari 40 responden berdasarkan mayoritas
SMP 14 35% pernah mempunyal pengalaman masa
SMA 2 5% lalu menjalani kateterisasi  jantung
Sarjana 5 125% sebanyak 57,5%; mayoritas tingkat
Pengetahuan pendidikan SMP  sebanyak  35%;
(B:a'l'; 12 43(();/0 mempunyai tingkat pengetahuan baik
LKup 1 /o sebanyak 40%; mayoritas usia 50 -60
Kurang 12 30% L .

) tahun sebanyak 47,5%; dan jenis kelamin
Lot itas laki- laki d 65%
50-60 tahun 19 47,5%
60-70 tahun 7 17,5%
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 65%
Perempuan 14 35%

Primary Data Source, 2022
Analisa Bivariat
Tabel 2. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecemasan Pada Pasien Yang Akan

Menjalani Tindakan Kateterisasi Jantung/Angiografi Berdasarkan Pengalaman Masa Lalu
Di Ruang Rawatan GB 3 Rumah Sakit Murni Teguh Medan

Kecemasan
Pengalam Tidak Ringan sedang Berat N  total Df x2Hit
an masa cemas
lalu
N % N % N % N % %
1 Tidak 1 59 2 118 1 59 13 765 17 100
pernah 3 14,9
2 Pernah 0O 0 8 348 10 435 5 21,7 23 100 56
Primary Data Source, 2022
Berdasarkan tabel diatas dari perbandingan x%hitung
sebanyak 17 respon yang tidak pernah menggunakan uji chi-square dengan
mempunyai pengalaman masa lalu tingkat kepercayaan 95% dan df=3,
kateterisasi jantung mayoritas diperoleh x*2 hitung (14.956) >x"2 tabel
mempunyai kecemasan berat sebanyak (7.814) maka Ha diterima dan Ho ditolak,
13 orang dengan 76,5% dan 23 dengan demikian ada  hubungan
responden yang pernah mempunyai pengalaman masa lalu dengan
pengalaman masa lalu Kkateterisasi kecemasan pada pasien yang akan
jantung, dan 10 orang diantaranya menjalani kateterisasi Jantung/
mempunyai kecemasan sedang dengan Angiografi di GB3 RS Murni Teguh .

43,5%. Hasil analisa bivariat diperoleh
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Tabel 3. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecemasan Pada Pasien Yang Akan
Menjalani Tindakan Kateterisasi Jantung/Angiografi Berdasarkan Pendidikan Di

GB 3 Rumah Sakit Murni Teguh Medan
Kecemasan
Pendidikan Tidak Ringan Sedang Berat N Df  x2Hit
cemas Total
N % N % N % N % N %
1 Tidak Sekolah 0 0 0 0 1 12,5 7 87,5 8 100
2 SD 0 0 5 455 3 27,3 3 27,3 11 100 30.32
3 SMP 0 0 4 286 5 357 5 357 14 100 12 9
4 SMA 1 50 0 0 1 50 0 0 2 100
5 Sarjana 0 0 1 20 1 20 3 60 5 100

Primary Data Source, 2022

Berdasarkan tabel diatas tingkat
pendidikan responden yang tidak sekolah
sebanyak 8 orang, mengalami cemas
berat (87,5%) sebanyak 7 orang.
Sementara Pendidikan SD dari 11
responden bahwa mempunyai
kecemasan ringan (45,5%) dengan 5
responden. Menariknya tingkat
Pendidikan SMP mempunyai kecemasan
sedang (35,7) dan berat (35,7%) dengan

masing-masing responden 5 orang. Hasil
analisa bivariat diperoleh dari
perbandingan x2hitung (30.329)>x2tabel
(21.026) artinya Ha diterima dan Ho
ditolak, maka ada hubungan tingkat
pendidikan dengan kecemasan pada
pasien yang akan menjalani Kateterisasi
Jantung di GB 3 RS Murni Teguh.

Tabel 4. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecemasan Pada Pasien Yang Akan
Menjalani Tindakan Kateterisasi Jantung/Angiografi Berdasarkan Pengetahuan Di GB 3

Rumah Sakit Murni Teguh Medan

Kecemasan
Pengetahuan Tidak Ringan Sedang Berat N Df x2
cemas Total
N % N % N % n % N %
1 Baik 0 0 3 18,8 2 125 11 68,8 16 100
2 Cukup 0 0 7 58,3 4 33,3 1 8,3 12 100 5 19.90
3 Kurang 1 8,3 0 0 5 41,7 6 50 12 100 7

Primary Data Source, 2022

Dari 16 responden berdasarkan
pengetahuan responden yang
berpengetahuan baik responden yang
tidak cemas tidak ada, yang ringan ada
sebanyak 3 orang (18,8%), sedang ada
2 orang (12,5%), berat ada sebanyak 11
orang (68,8%). Responden yang
berpengetahuan cukup yang tidak cemas
tidak ada, yang ringan ada sebanyak 7
orang (58,3%), yang sedang ada 4 orang
(33,3%), dan yang berat ada sebanyak 1
orang (8,3%). Responden  yang
berpengetahuan kurang yang tidak

cemas ada 1 orang (8,3%), yang ringan
tidak ada, sedang ada sebanyak 5 orang
(41,7%), dan yang berat ada sebanyak 6
orang (50%).

Hasil analisa bivariat diperoleh
dari perbandingan xzhitung dengan
x?tabel. Diperoleh xzhitung (19.907)
>x2tabel (11.070) artinya Ha diterima dan
Ho ditolak, dengan demikian ada
hubungan pengetahuan dengan
kecemasan pada pasien yang akan
menjalani kateterisasi jantung/angiografi
di ruang rawatan GB3 RS Murni Teguh .
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Tabel 5. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecemasan Pada Pasien Yang Akan
Menjalani Tindakan Kateterisasi Jantung/Angiografi Berdasarkan Usia Di Ruang Rawatan

GB 3 Rumah Sakit Murni Teguh Medan

Kecemasan
Usia Tidak cemas Ringan Berat N Df x2
Total
N % N % N N % N %
1 3550 0 0 6 429 0 8 571 14 100
2 50-60 0 0 4 21,1 6 31,6 9 474 19 100 6 19.19
3 60-70 1 14,3 0 0 5 71,4 1 14,3 7 100 5

Primary Data Source, 2022

Dari 14 responden berdasarkan
usia responden yang berusia 35-50
tahun tidak cemas tidak ada, yang ringan
ada 6 orang (42,9%), yang sedang tidak
ada, yang berat ada sebanyak 8 orang
(57,1%),. Usia 50-60 tahun yang tidak
cemas tidak ada, yang ringan ada 6
orang (21,1%), sedang ada 6 orang
(31,%), dan yang berat ada sebanyak 9
orang (47,4%). Usia 0-70 tahun
responden yang tidak cemas ada 1
orang (14,3%), ringan tidak ada, yang

sedang ada 5 orang (71,4%), dan yang
berat ada 1 orang (14,3%). Hasil analisa
bivariat diperoleh dari perbandingan
x2hitung dengan x2tabel. Diperoleh

x?hitung (19.195)
>x2tabel (12.591) artinya Ha diterima dan
Ho ditolak, dengan demikian ada
hubungan usia dengan kecemasan pada
pasien yang akan menjalani kateterisasi
jantung/angiografi di GB 3 RS Murni
Teguh.

Tabel 6. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecemasan Pada Pasien Yang Akan
Menjalani Tindakan Kateterisasi Jantung/Angiografi Berdasarkan jenis kelamin Di Ruang

Rawatan GB 3 Rumah Sakit Murni Teguh Medan

Kecemasan
Jenis Tidak Ringan Berat N Df x2
kelamin cemas Total
N % N % N N % N %
1 Laki-laki 0 0 9 346 10 385 7 26,9 26 100 13.24
2 Perempuan 1 7,1 1 71 1 71 11 786 14 100 3 5

Primary Data Source, 2022

Dari 26 responden berdasarkan
jenis kelamin laki-laki responden yang
tidak cemas tidak ada, yang ringan ada 9
orang (34,6%), yang sedang ada 10
orang (38,5%), dan yang berat ada 7
orang (26,9%), jenis kelamin perempuan
yang tidak cemas ada 1 orang (7,1%),
ringan 1 orang (7,1%), sedang 1 orang
(7,1%), berat ada 11 orang (78,6%).

Hasil analisa bivariat diperoleh
dari perbandingan x~2 hitung dengan x"2
tabel. Diperoleh x"2 hitung (13.245)
>x"2 tabel (7.814) artinya Ha diterima
dan Ho ditolak, dengan demikian ada
hubungan jenis kelamin  dengan
kecemasan pada pasien yang akan
menjalani kateterisasi Jantung/
Angiografi di GB 3 RS Murni Teguh.
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Tabel 7. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecemasan Pada Pasien Yang Akan
Menjalani Tindakan Kateterisasi Jantung/Angiografi Berdasarkan Pengalaman Masa Lalu,
Pendidikan, Pengetahuan, Usia, dan Jenis Kelamin Di GB 3 Rumah Sakit Murni Teguh

Medan (Tests of Between-Subjects Effects)

Source Dependent Variable Type Il Sum of
Squares df | Mean Square F Sig.
Corrected Model  Pengalamanmasalalu 3.6553 3 1.218 7.166 .001
Pendidikan 3.361° 3 1.120 720 547
Pengetahuan 3.707¢ 3 1.236 1.862 154
Usia 8.370¢ 3 2.790 8.807 .000
Jeniskelamin 3.013¢ 3 1.004 5.940 .002

Primary Data Source, 2022

Tabel 7 menunjukkan Uji tests of
between-subjects effects menggunakan
uji Manova di dapatkan bahwa nilai
signifikan  pengalaman masa lalu
menunjukkan  0,001< 0,005 dapat
disimpulkan rata rata pengalaman masa
lalu menunjukkan pengaruh pada variabel
X (AO). Sementara pendidikan nilai
signifikannya 0,547 >0,005 dan
pengetahuan 0,154 >0,005 maka
disimpulkan bahwa pendidikan dan
pengetahuan tidak menunjukkan
pengaruh pada variabel X (AO). Pada
usia diperoleh nilai signifikannya 0,000
<0,005 disimpulkan bahwa ada pengaruh
usia terhadap variabel X (AO). Pada jenis
kelamin diperoleh nilai signifikan 0,002
<0,005 disimpukan bahwa ada pengaruh
jenis kelamin terhadap variable X (AO).

PEMBAHASAN
Analisa Bivariat

a. Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kecemasan Pada Pasien
Yang Akan Menjalani Tindakan
Kateterisasi Jantung/Angiografi
Berdasarkan Pengalaman Masa
Lalu.

Pengalaman adalah pengalaman
masa lalu ataupun sesuatu yang pernah
dialami maupun dirasakan, di masa
lampau maupun yang baru saja terjadi

(Saparwati, 2015). Pasien yang sudah
pernah mempunyai pengalaman masa
lampau tentang kateterisasi jantung akan
lebih  mengetahui gambaran tentang
tindakan yang akan dilakukan, sehingga
pasien akan lebih tenang dan tingkat
kecemasan akan lebih rendah dibanding
dengan yang belum pernah mempunyai
pengalaman menjalani tindakan
kateterisasi jantung. Penelitian ini sejalan
dengan Sutrisno (2018) di Rumah Sakit
Eka Banten, terhadap 30 responden dan
terdapat hubungan yang bermakna
antara pengalaman masa lalu dengan
tingkat kecemasan pada saat akan
menjalani tindakan kateterisasi jantung,
dengan hasil uji chi-square 0,005.

b. Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kecemasan Pada Pasien
Yang Akan Menjalani Tindakan
Kateterisasi Jantung/Angiografi
Berdasarkan Pendidikan.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Budiman, Mulyadi dan Lolong
(2015) yang menunjukkan hasil tingkat
pendidikan yang rendah pada seseorang
akan menyebabkan orang tersebut

mudah mengalami kecemasan,
disebabkan kurangnya pengetahuan
seseorang.

Pengetahuan erat kaitannya

dengan pendidikan. Namun, bukan berarti
orang dengan pendidikan yang rendah
pengetahuaanya rendah pula.
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Seperti yang dinyatakan oleh Nasrul et al
(2019) tingkat pendidikan menjadi faktor
terbesar penyebab kecemasan. Semakin
rendah tingkat pendidikan seseorang,
maka kecemasannya akan semakin
meningkat. Pendidikan yang tinggi akan
membuat seseorang akan memiliki
pengetahuan yang luas sehingga dapat
mengatasi masalahnya, memiliki
kepercayaan diri yang tinggi, dan memiliki
pemikiran yang luas dan berpengalaman.

c. Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kecemasan Pada Pasien
Yang Akan Menjalani Tindakan
Kateterisasi Jantung/Angiografi
Berdasarkan Pengetahuan.

Menurut Nasution (2016)
mengatakan bahwa pengetahuan adalah
bagian yang esensial dari eksistensi
manusia, karena pengetahuan
merupakan buah dari aktivitas berfikir
yang dilakukan  manusia,  berfikir
merupakan deferensiasi yang
memisahkan manusia dengan genus
lainnya. Pasien yang memiliki
pengetahuan baik dapat mengetahui dan
memahami mengenai kondisi penyakit
yang dialami, persiapan sebelum, selama
dan perawatan menjalani prosedur
kateterisasi jantung. Hal tersebut dapat
mempengaruhi pasien dalam bertindak
untuk menurunkan tingkat kecemasan
yang dialaminya.

Studi ini sejalan dengan penelitian
Rahmatika (2014), dilakukan pada 36
orang responden dengan menggunakan

uji chi-square
menunjukkan hasil p-value 0,000 dan r =

0,05. Artinya ada hubungan yang

signifikan antara pengetahuan dan

kecemasan pasien yang menjalani
tindakan kateterisasi jantung di Banda

Aceh. Studi lain oleh Nur Hasanah (2017)

pada 74 responden, dengan uji chi-

square juga mengatakan adanya
hubungan antara pegetahuan dan
kecemasan pre operasi di Lampung
dengan hasil p-value 0,023. Studi
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menunjukkan bahwa kecemasan yang
dialami pasien adalah karena rasa
khawatir dengan proses pembedahan
yang dialami, apakah berjalan baik atau
tidak, dan terus menerus memikirkan
tentang proses tindakan operasi sehingga
proses tindakan operasi sehingga pasien
membutuhkan informasi tentang prosedur
pembedahan.

d. Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kecemasan Pada Pasien
Yang Akan Menjalani Tindakan
Kateterisasi Jantung/Angiografi
Berdasarkan Usia.

Lasut, Lengkong, dan Ogi (2017)
mengatakan usia adalah usia individu
yang terhitung mulai saat dilahirkan
sampai dengan  berulang tahun.
bertambahnya usia mempengaruhi risiko
dan keparahan PJK, karena pembuluh
darah mengalami perubahan progresif
dan berlangsung lama dari lahir sampai
mati. Usia mempunyai hubungan yang
kuat dengan proses perkembangan
athrosclerosis.

Resiko athrosclerosis meningkat
pada usia lebih dari 45 tahun pada pria,
dan lebih dari 55 tahun pada perempuan.
Adanya athrosclerosis menyebabkan
sumbatan pada pembuluh darah koroner
sehingga menyebabkan penurunan suplai
oksigen dan meningkatkan pengeluaran
asam laktat yang dapat merangsang

saraf sehingga

menyebabkan nyeri dada (Zahrawardani,
Herlambang & Anggraheny, 2013). Usia
mempengaruhi rasa nyeri dan tingkat
kecemasan pada pasien, hal ini
disebankan oleh  faktor fisiologis,
perubahan kimia dan mekanisme
homeostatis yang berpengaruh dalam
meningkatkan persepsi seseorang
(Yezierski, 2012). Wijaya dan Putri (2013)
menyatakan bahwa semakin tinggi usia
responden semakin tinggi intensitas nyeri
yang dirasakan sehingga dapat juga
menyebabkan rasa cemas yang
berlebihan.
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d. Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kecemasan Pada Pasien
Yang Akan Menjalani Tindakan
Kateterisasi Jantung/Angiografi
Berdasarkan Jenis Kelamin.

Sejalan dengan penelitian

Velyanna, Lestari, dan Rahmawati (2017)

pada pasien preoperative di RS Mitra

Husada Pringsewu yang menyatakan

bahwa terdapat hubungan antara jenis

kelamin dengan tingkat kecemasan
pasien preoperative. Faktor jenis kelamin
secara signifikan dapat mempengaruhi
tingkat kecemasan pasien, dalam
penelitian tersebut disebutkan juga
bahwa jenis kelamin perempuan lebih
beresiko mengalami kecemasan
dibandingkan dengan jenis kelamin laki-
laki. Adanya hubungan bermakna antara
jenis kelamin dengan tingkat kecemasan
pre kateterisasi jantung ini sejalan dengan
teori yang menyatakan perempuan
memiliki tingkat kecemasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan jenis kelamin
laki- laki. Dikarenakan perempuan lebih
peka terhadap emosinya, yang pada
akhirnya peka juga terhadap perasaan
cemasnya. Perbedaan ini bukan hanya
dipengaruhi faktor emaosi, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor kognitif.
Penelitian lainnya oleh Nisa,

Livana, dan Arisdiani (2019) menjelaskan

bahwa jenis kelamin perempuan yang

mengalami ansietas berat lebih banyak.

Sejalan dengan teori Stuart (2016),

bahwa perempuan lebih condong

mengutamakan perasaan dibanding laki-
laki yang lebih condong menggunakan
logika. Studi oleh Anugrah (2018) dalam
penelitan yang memiliki responden
perempuan lebih banyak, menunjukkan
tingkat stres yang lebih tinggi dibanding
pada responden laki- laki. Studi lain yang
serupa oleh Nasrul et al (2019) bahwa
terdapat hubungan signifikan antara jenis
kelamin dengan kecemasan pada pasien
yang akan menjalani kateterisasi jantung
dengan hasil uji chi-square 0,003 <0,005.
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Analisa Multivariat

a. Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kecemasan Pada Pasien
Yang Akan Menjalani Tindakan
Kateterisasi Jantung/Angiografi

Berdasarkan Pengalaman Masa
Lalu.

Pasien yang sudah pernah

menjalani kateterisasi jantung

sebelumnya pasti akan berbeda tingkat
kecemasannya dengan pasien yang
belum pernah menjalani Kkateterisasi
jantung, pasien yang sudah pernah
mengalami Kkateterisasi jantung pasti
sudah mengetahui bagaimana prosedur
kateterisasi jantung. Pengalaman juga
mempengaruhi kecemasan dari pasien
dan menggangu psikologis, jika pasien
sudah pernah mengalami prosedur maka
tekanan psikologis tidak tergangu. Elsay,
Elshemy dan Elsays (2016) yang
menyatakan bahwa persiapan psikologis
pasien yang akan menjalani kateterisasi
jantung penting untuk mengurangi
tekanan psikologis yang dialami pasien,
menunggu prosedur dapat menjadi
sumber utama stress dan kecemasan,
perasaan ini langsung berkaitan dengan
sifat invasif prosedur dan ketidakpastian
terkait dengan diagnosis.

b. Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kecemasan Pada Pasien
Yang Akan Menjalani Tindakan
Kateterisasi Jantung/Angiografi
Berdasarkan Usia.

Lanjut usia merupakan tahap akhir
perkembangan pada daur kehidupan
manusia yang merupakan suatu proses
alami yang tidak dapat dihindari oleh
setiap individu. Salah satu masalah
psikologis yang sering terjadi pada lanjut
usia pada kondisi kehidupan sosial
adalah kecemasan. Kecemasan diartikan
suatu kondisi emosi yang menimbulkan
ketidaknyamanan ditandai dengan
perasaan khawatir, kegelisahan dan
ketakutan sehingga dapat
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menggangu kehidupan menurut Freud
kecemasan itu timbul karena rasa cemas
akibat bahaya yang tidak diketahui,
perasaan itu berada pada ego dan
dorongan diri sendiri.

Salah satu faktor resiko pada
pasien dengan penyakit jantung koroner,
dimana dengan bertambahnya usia akan
menyebabkan resiko terkena penyakit
jantung koroner karena pembuluh darah
mengalami perubahan progresif dan
berlangsung terus menerus (Aaronson &
Ward, 2010). Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa pasien yang sudah
memiliki usia >60 tahun mengalami
tingkat kecemasan yang lebih berat.

c. Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kecemasan Pada Pasien
Yang Akan Menjalani Tindakan
Kateterisasi Jantung/Angiografi
Berdasarkan Jenis Kelamin.

Penyakit jantung lebih rentan
sering terjadi pada laki-laki. Laki-laki tidak
mempunyai hormon estrogen
progesteron, pada wanita sebelum usia
monopause relatif lebih rentan terhadap
penyakit kardiovaskuler dari pada laki-
laki karena pada perempuan mempunyai
mekanisme hormon estrogen
progesteron. Adanya hubungan
bermakna antara jenis kelamin dengan
tingkat kecemasan pre Kkateterisasi
jantung ini sejalan dengan teori yang
menyatakan perempuan memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis kelamin laki-
laki, dikarenakan perempuan lebih peka
terhadap emosinya yang pada akhirnya
peka juga terhadap perasaan cemasnya.

Perbedaan ini bukan hanya dipengaruhi

faktor emosi, tetapi juga dipengaruhi oleh

faktor  kognitif. = Perempuan lebih
cenderung melihat hidup atau peristiwa
yang dialaminya dari segi detail, akan
mudah untuk mengalami kecemasan
karena informasi yang dimiliki lebih
banyak da itu akhirnya bisa menekan
perasaanya (Jamiyanti, Muliani, &
Jundiah, 2012).
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KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian dan
pembahasan dari Faktor-Faktor Yang

Berhubungan Dengan Kecemasan Pada

Pasien Yang Akan Menjalani Tindakan

Kateterisasi Jantung/ Angiografi Di

Ruang Rawatan GB 3 Rumah Sakit Murni

Teguh Medan, pada 40 responden dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Ada hubungan yang bermakna antara
Pengalaman Masa Lalu Terhadap
Kecemasan Pada Pasien Yang Akan
Menjalani  Tindakan Kateterisasi
Jantung Di Ruangan Rawatan GB 3
Rumah Sakit Murni Teguh Medan
dengan hasil uji chi square diperoleh p
value 0,002 <0,005.

b. Ada hubungan yang bermakna antara
Pendidikan Terhadap Kecemasan
Pada Pasien Yang Akan Menjalani
Tindakan Kateterisasi Jantung Di
Ruangan Rawatan GB 3 Rumah Sakit
Murni Teguh Medan. Dari hasil uji chi
square diperoleh p value 0,002 <0,005
berarti ada hubungan yang signifikan.

c. Ada hubungan yang bermakna antara
Pengetahuan Terhadap Kecemasan
Pada Pasien Yang Akan Menjalani
Tindakan Kateterisasi Jantung Di
Ruangan Rawatan GB 3 Rumah Sakit
Murni Teguh Medan dengan hasil uji
chi square diperoleh p value 0,004
<0,005.

d. Ada hubungan yang bermakna antara
Usia Terhadap Kecemasan Pada
Pasien Yang Akan Menjalani Tindakan
Kateterisasi Jantung Di Ruangan
Rawatan GB 3 Rumah Sakit Murni
Teguh Medan dengan hasil uji chi
square diperoleh p value 0,004
<0,005.

e. Ada hubungan yang bermakna antara
Jenis Kelamin terhadap Kecemasan
Pada Pasien Yang Akan Menjalani
Tindakan Kateterisasi Jantung Di
Ruangan Rawatan GB 3 Rumah Sakit
Murni Teguh Medan dengan hasil uji
chi square diperoleh p value 0,004
<0,005.
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f. Berdasarkan analisa multivariat
ditemukan bahwa ada 3 variabel yang
paling berhubungan yaitu pengalaman
masa lalu dengan nilai p-value 0,00
<0,005; usia dengan nilai p-value 0,00
<0,005; dan jenis kelamin dengan nilai
p-value 0,002 <0,005.

SARAN

Direkomendasikan kepada
peneliti selanjutnya agar meneliti dengan
sampel lebih banyak dan menambahkan
variabel independen dukungan keluarga,
karena hal in juga mempengaruhi
kecemasan pasien dalam menjalani
kateterisasi jantung.
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